Khadimul Mujtama’: Journal of Community Service
Volume 1 Nomor 2 Desember 2025 (pp. 79-87)
Available online at website: https://jurnal.idaqu.ac.id/index.php/khadimulmujtama
Khadimul Mujtama’ Submitted: Desember 2024, Accepted: Desember 2025, Published: Desember 2025

Pendampingan Pembelajaran Al-Qur’an melalui Metode Tilawati dan Talaqqi di
Rumah Qur'an Desa Tanah Merah, Kabupaten Tangerang

Ida Kurnia Shofa, Nadiyatul Lathifa, Ansani Huannisa, Zikron Fadil Alhusaini
Institut Daarul Qur’an Jakarta, Indonesia
Email: idakurniashofal @gmail.com

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelas Ummahat Rumah Qur’an Tanah
Merah sebagai upaya pemberdayaan keagamaan ibu-ibu rumah tangga melalui pendampingan
pembelajaran Al-Qur’an. Latar belakang kegiatan ini adalah masih ditemukannya keterbatasan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik dewasa, khususnya dalam aspek makharij al-
huriif, penerapan hukum tajwid, serta rendahnya kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur’an.
Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta serta memperkuat
peran Rumah Qur’an sebagai pusat pembinaan keagamaan berbasis komunitas. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi awal, pendampingan pembelajaran, dan
refleksi kegiatan. Pendampingan dilakukan dengan mengintegrasikan metode Tilawati untuk
pembelajaran klasikal dan metode 7Talagqi untuk pendampingan bacaan secara individual. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta, peningkatan
kepercayaan diri, serta terbentuknya suasana belajar yang lebih suportif dan berkelanjutan.
Pengabdian ini menegaskan bahwa pendampingan pembelajaran Al-Qur’an yang tepat mampu
meningkatkan kualitas keagamaan masyarakat dewasa.

Kata Kunci: Pengabdian kepada masyarakat; Pembelajaran Al-Qur’an; Metode Tilawati; Metode
Talaqqi ; Kelas Ummahat

Assisted Qur’anic Learning through Tilawati and Talaqqi Methods at Rumah Qur’an,
Tanah Merah Village, Tangerang Regency

Abstract

This community service activity was carried out at the Ummahat Class of Rumah Qur’an Tanah
Merah as an effort to promote religious empowerment among housewives through assisted
Qur’anic learning. The program was motivated by the limited Qur’an reading ability of adult
learners, particularly in the articulation of Arabic letters, the application of tajwid rules, and low
self-confidence when reciting the Qur’an in public. The aim of this community service was to
improve participants’ Qur’anic reading quality while strengthening the role of Rumah Qur’an as
a community-based center for religious development. A participatory approach was employed,
consisting of preliminary observation, learning assistance, and reflective evaluation. The
assistance integrated the Tilawati method for classical learning to enhance reading fluency and
the Talaqqi method for individual guidance through direct correction. The results indicate a
gradual improvement in participants’ Qur’anic reading accuracy, increased self-confidence, and
the creation of a more supportive and sustainable learning environment. Overall, this community
service demonstrates that appropriate and empathetic Qur’anic learning assistance can effectively
enhance the religious quality of adult learners.

Keywords: Community service; Qur’anic learning; Tilawati method; Talaqqi method; Ummahat
class
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan Al-Qur’an memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas keberagamaan masyarakat, khususnya pada level
komunitas. Mushalla, majelis taklim, dan rumah Qur’an menjadi ruang sosial-religius yang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pembinaan dan
pemberdayaan umat. Melalui kegiatan pembelajaran Al-Qur’an yang terarah, masyarakat
dapat memperoleh penguatan spiritual sekaligus peningkatan kapasitas keagamaan yang
berdampak pada kehidupan keluarga dan lingkungan sekitarnya.

Dalam praktiknya, pembelajaran Al-Qur’an bagi peserta didik dewasa, terutama ibu
rumah tangga, memiliki tantangan tersendiri. Keterbatasan waktu akibat tanggung jawab
domestik, kesulitan melafalkan makharij al-hurtf, serta rendahnya kepercayaan diri sering
menjadi hambatan dalam proses belajar. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya benar secara metodologis, tetapi juga bersifat ramah,
bertahap, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik dewasa (Bakri, 2021).

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, berbagai metode pembelajaran Al-
Qur’an telah dikembangkan dan diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Salah satu metode yang banyak digunakan adalah metode Tilawati, yaitu metode
pembelajaran membaca Al-Qur’an yang mengombinasikan pendekatan klasikal dan
individual dengan teknik baca-simak serta penggunaan irama lagu rost. Metode ini
dirancang untuk membangun kelancaran bacaan secara bertahap dan sistematis sesuai
kaidah tajwid (Hasan et al., 2010).

Selain metode Tilawati, metode Talagqi juga menjadi pendekatan penting dalam
pembelajaran Al-Qur’an, khususnya dalam perbaikan bacaan dan hafalan. Metode Talaqqi
menekankan interaksi langsung antara guru dan peserta didik, di mana guru memberikan
contoh bacaan dan koreksi secara langsung terhadap kesalahan bacaan. Pendekatan ini
dinilai efektif dalam menjaga ketepatan makhraj, sifat huruf, dan hukum tajwid, terutama
bagi peserta didik dewasa yang membutuhkan pendampingan personal (Maknun, 2022).

Rumah Qur’an Tanah Merah merupakan salah satu lembaga pendidikan Al-Qur’an
berbasis komunitas yang secara aktif menyelenggarakan kegiatan pembelajaran bagi
masyarakat, termasuk Kelas Ummahat yang diperuntukkan bagi ibu-ibu rumah tangga.
Dalam kegiatan pengabdian ini, Rumah Qur’an Tanah Merah mengintegrasikan metode
Tilawati dan Talagqi sebagai strategi pendampingan keagamaan. Meskipun kegiatan
pembelajaran telah berjalan secara rutin, diperlukan penguatan pendampingan agar
penerapan kedua metode tersebut benar-benar berdampak pada peningkatan kualitas bacaan
Al-Qur’an peserta.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan merefleksikan pelaksanaan pendampingan
pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Tilawati dan Talagqi di Kelas Ummahat Rumah
Qur’an Tanah Merah. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dewasa serta memperkuat
peran Rumah Qur’an sebagai pusat pemberdayaan keagamaan masyarakat.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Rumah Qur’an Tanah
Merah dengan sasaran utama jamaah Kelas Ummahat, yaitu ibu-ibu rumah tangga yang
mengikuti pembelajaran Al-Qur’an secara rutin. Pendekatan yang digunakan bersifat
partisipatif, di mana peserta didik tidak diposisikan sebagai objek, melainkan sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran dan pendampingan keagamaan. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip pengabdian kepada masyarakat yang menekankan keterlibatan dan
kebutuhan riil komunitas sasaran.

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
observasi awal, pendampingan pembelajaran, dan refleksi kegiatan. Observasi awal
dilakukan untuk memahami kondisi peserta, pola pembelajaran, serta kendala yang
dihadapi dalam membaca Al-Qur’an. Tahap pendampingan dilaksanakan melalui
pembelajaran menggunakan metode Tilawati untuk tahsin bacaan secara klasikal dan
individual, serta metode Talaqqi untuk pendampingan bacaan secara langsung dan personal.
Selama proses ini, pendidik berperan sebagai fasilitator yang memberikan contoh, koreksi,
dan penguatan bacaan.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap
perkembangan bacaan peserta, keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta refleksi
bersama antara pendamping dan peserta didik. Data diperoleh dari hasil observasi,
wawancara informal, dan dokumentasi kegiatan, kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk melihat dampak pengabdian terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an
dan keberlangsungan kegiatan pembelajaran di Rumah Qur’an Tanah Merah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal Mitra dan Kebutuhan Pengabdian

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian, Kelas Ummahat Rumah Qur’an Tanah
Merah telah berjalan sebagai forum pembelajaran Al-Qur’an bagi ibu-ibu rumah tangga di
lingkungan sekitar. Kegiatan ini secara rutin dilaksanakan dan diikuti oleh peserta dengan
tingkat kehadiran yang relatif stabil. Kondisi tersebut menunjukkan adanya motivasi dan
kesadaran religius yang cukup baik di kalangan peserta. Namun, keberlangsungan kegiatan
lebih banyak didorong oleh kebiasaan dan semangat personal, belum disertai dengan
pendampingan pembelajaran yang terstruktur secara pedagogis. Akibatnya, proses
pembelajaran berjalan apa adanya tanpa perencanaan peningkatan kualitas bacaan yang
terukur.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
berada pada tingkat yang beragam. Sebagian peserta telah mampu membaca dengan lancar,
namun masih sering melakukan kesalahan dalam pengucapan makharij al-hurif dan
penerapan hukum tajwid. Sementara itu, peserta lain masih mengalami kesulitan membaca
secara konsisten dan ragu ketika harus membaca di hadapan peserta lain. Perbedaan
kemampuan ini sering kali memengaruhi dinamika kelas dan menimbulkan rasa kurang
percaya diri, terutama bagi peserta yang merasa tertinggal.

Selain perbedaan kemampuan, keterbatasan waktu menjadi tantangan utama dalam
pembelajaran Al-Qur’an bagi ibu rumah tangga. Tanggung jawab domestik, seperti
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mengurus keluarga dan pekerjaan rumah, membuat waktu belajar menjadi sangat terbatas.
Kondisi ini menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang efektif dan efisien agar proses
belajar tetap memberikan hasil meskipun durasi pertemuan relatif singkat. Temuan ini
sejalan dengan Bakri (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran Al-Qur’an bagi ibu
rumah tangga membutuhkan metode yang fleksibel dan tidak memberatkan.

Faktor psikologis juga menjadi bagian dari kondisi awal mitra. Beberapa peserta
menunjukkan rasa cemas dan takut melakukan kesalahan ketika membaca Al-Qur’an.
Perasaan ini muncul karena adanya pengalaman belajar di masa lalu yang kurang
menyenangkan atau karena kekhawatiran dinilai oleh orang lain. Jika tidak ditangani
dengan pendekatan yang tepat, kondisi psikologis ini dapat menghambat proses
pembelajaran dan menurunkan motivasi peserta untuk terus belajar.

Dari sisi kelembagaan, Rumah Qur’an Tanah Merah memiliki potensi yang cukup
besar untuk dikembangkan sebagai pusat pemberdayaan keagamaan masyarakat.
Tersedianya pendidik yang kompeten dan fasilitas belajar yang memadai menjadi modal
awal yang penting. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dimaksimalkan melalui
program pendampingan yang sistematis dan berkelanjutan. Kegiatan pembelajaran masih
berorientasi pada rutinitas, belum diarahkan pada peningkatan kualitas bacaan secara
bertahap.

Kondisi awal mitra tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara semangat
belajar peserta dan efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung. Peserta memiliki
keinginan kuat untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an, tetapi belum didukung oleh metode
dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini difokuskan untuk menjawab kebutuhan nyata mitra melalui pendampingan
pembelajaran yang lebih terarah dan manusiawi.

Kebutuhan utama mitra tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis bacaan, tetapi
juga menyangkut penguatan motivasi dan rasa percaya diri. Peserta membutuhkan suasana
belajar yang aman, suportif, dan tidak menghakimi agar berani mencoba dan memperbaiki
bacaan. Pendampingan yang empatik menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi peserta didik dewasa.

Dengan demikian, kondisi awal mitra menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat sangat relevan untuk dilaksanakan. Pendampingan pembelajaran Al-
Qur’an di Kelas Ummahat Rumah Qur’an Tanah Merah diharapkan mampu menjembatani
kesenjangan antara motivasi peserta dan kualitas pembelajaran yang dibutuhkan, sehingga
proses belajar dapat berjalan lebih efektif dan bermakna.

2. Pelaksanaan Pendampingan Metode Tilawati dan Talaqqi

Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan mengintegrasikan metode Tilawati dan
Talaqqi sebagai strategi utama pendampingan pembelajaran Al-Qur’an. Metode Tilawati
digunakan untuk membangun kelancaran bacaan secara klasikal, sedangkan metode
Talaqqi diterapkan untuk pendampingan individual melalui koreksi langsung. Kombinasi
kedua metode ini dipilih untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta dan
menciptakan proses pembelajaran yang seimbang antara kebersamaan dan perhatian
personal.
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Pada tahap awal pendampingan, pembelajaran dilakukan menggunakan metode
Tilawati secara klasikal. Peserta membaca bersama dengan irama yang terstruktur sehingga
dapat mengikuti pola bacaan secara serempak. Pendekatan ini membantu peserta yang
masih ragu untuk membaca karena mereka tidak merasa belajar sendirian. Selain itu,
pembelajaran klasikal berfungsi membangun kebiasaan membaca yang benar dan konsisten
sesuai kaidah tajwid (Hasan et al., 2010).

Setelah pembelajaran klasikal, pendampingan dilanjutkan dengan metode Talagqi.
Pada tahap ini, peserta membaca secara bergiliran di hadapan pendidik untuk mendapatkan
koreksi langsung. Pendidik memberikan umpan balik terhadap kesalahan makhraj, panjang-
pendek bacaan, dan hukum tajwid secara spesifik. Pendekatan ini memungkinkan perbaikan
bacaan dilakukan secara tepat dan personal, sebagaimana ditekankan dalam pembelajaran
Talagqi (Maknun, 2022).

Selama proses pendampingan, pendidik menempatkan diri sebagai fasilitator yang
aktif dan suportif. Kesalahan bacaan tidak diposisikan sebagai kegagalan, melainkan
sebagai bagian alami dari proses belajar. Pendidik memberikan koreksi dengan bahasa yang
lembut dan membangun, sehingga peserta merasa dihargai dan tidak takut untuk mencoba
kembali. Pendekatan ini berperan penting dalam menjaga suasana belajar yang positif.

Interaksi yang terjalin antara pendidik dan peserta menjadi salah satu kekuatan
utama dalam pelaksanaan pengabdian ini. Peserta merasa diperhatikan secara personal,
terutama ketika mendapatkan koreksi langsung melalui metode Talagqi . Hubungan yang
dialogis dan hangat ini meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran dan
memperkuat efektivitas pendampingan.

Pendampingan juga dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi fisik peserta.
Bagi peserta yang mengalami gangguan penglihatan atau pendengaran, pendidik
menyesuaikan tempo bacaan dan memberikan penjelasan tambahan. Fleksibilitas ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian bersifat adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
mitra, bukan sekadar menerapkan metode secara kaku.

Gambar: Dokumentasi kelas Ummahat Rumah Qur’an Tanah Merah
Selain fokus pada teknik bacaan, pendampingan juga menekankan nilai kesabaran

dan konsistensi dalam belajar. Peserta diajak memahami bahwa kemampuan membaca Al-
Qur’an yang baik memerlukan proses yang berkelanjutan. Penekanan ini penting untuk
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menjaga motivasi peserta agar tetap istiqgamah dalam belajar meskipun menghadapi
keterbatasan waktu dan kemampuan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pendampingan metode Tilawati dan Talaqqi
berjalan dengan baik dan mendapatkan respons positif dari peserta. Kombinasi kedua
metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, terarah, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik dewasa dalam konteks pengabdian kepada masyarakat.

3. Dampak Pengabdian terhadap Peningkatan Kemampuan dan Sikap Keagamaan

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta. Peserta mulai menunjukkan perbaikan dalam
pengucapan makharij al-hurtf serta penerapan hukum tajwid secara lebih konsisten.
Meskipun peningkatan tersebut terjadi secara bertahap, perubahan kualitas bacaan dapat
diamati dari waktu ke waktu selama kegiatan berlangsung.

Selain peningkatan teknis bacaan, pengabdian ini juga berdampak pada sikap
keagamaan peserta. Peserta menjadi lebih percaya diri dan berani membaca Al-Qur’an di
hadapan orang lain. Kepercayaan diri ini penting karena menjadi modal dasar bagi peserta
untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan membaca secara mandiri.

Peserta juga menunjukkan peningkatan motivasi belajar di luar waktu
pendampingan. Beberapa peserta mulai meluangkan waktu di rumah untuk mengulang
bacaan yang telah dipelajari. Perubahan kebiasaan ini menunjukkan bahwa pengabdian
tidak hanya berdampak pada saat kegiatan berlangsung, tetapi juga memengaruhi praktik
keagamaan peserta dalam kehidupan sehari-hari.

Dari sisi sosial, kegiatan pengabdian ini memperkuat ikatan antar peserta. Proses
belajar bersama menciptakan rasa kebersamaan dan saling mendukung di antara peserta.
Mereka tidak lagi merasa belajar sendiri, melainkan menjadi bagian dari komunitas belajar
yang saling menguatkan dan memotivasi.

Penguatan relasi sosial ini sejalan dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat
yang menekankan pemberdayaan komunitas. Rumah Qur’an Tanah Merah semakin
berfungsi sebagai ruang pembinaan keagamaan yang inklusif dan partisipatif, tidak hanya
sebagai tempat belajar teknis membaca Al-Qur’an.

Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya kesadaran peserta akan pentingnya
membaca Al-Qur’an dengan benar. Peserta mulai memahami bahwa bacaan yang sesuai
kaidah merupakan bentuk penghormatan terhadap Al-Qur’an. Kesadaran ini memperkuat
komitmen mereka untuk terus belajar dan memperbaiki bacaan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang
komprehensif, mencakup peningkatan kemampuan teknis, sikap keagamaan, serta relasi
sosial peserta. Dampak tersebut menjadi indikator bahwa pendampingan yang dilakukan
telah berjalan sesuai dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat.

4. Refleksi Pengabdian, Kendala, dan Keberlanjutan Program

Meskipun memberikan dampak positif, kegiatan pengabdian ini juga menghadapi
beberapa kendala. Keterbatasan waktu peserta masih menjadi tantangan utama dalam
menjaga konsistensi kehadiran. Kondisi ini menuntut perencanaan jadwal yang fleksibel
dan realistis agar peserta tetap dapat mengikuti kegiatan tanpa merasa terbebani.
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Perbedaan kecepatan belajar antar peserta juga menjadi tantangan tersendiri.
Sebagian peserta membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami dan menerapkan materi
pembelajaran. Situasi ini memerlukan strategi pendampingan yang diferensial agar setiap
peserta tetap merasa diperhatikan dan tidak tertinggal.

Hasil refleksi bersama menunjukkan bahwa pendampingan yang bersifat personal
sangat membantu peserta dalam memperbaiki bacaan. Oleh karena itu, metode Talaqqi
perlu terus dipertahankan dan dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.
Pendampingan individual terbukti efektif dalam konteks pengabdian kepada masyarakat.

Keberlanjutan program menjadi perhatian penting dalam kegiatan pengabdian ini.
Rumah Qur’an Tanah Merah memiliki potensi untuk melanjutkan pendampingan secara
mandiri dengan memanfaatkan sumber daya pendidik yang ada. Pengabdian ini diharapkan
menjadi pemantik bagi penguatan program pembelajaran jangka panjang.

Dari perspektif pengabdian, kegiatan ini memberikan pelajaran bahwa keberhasilan
tidak selalu diukur dari capaian instan. Perubahan bertahap yang konsisten justru menjadi
indikator keberhasilan yang lebih bermakna dalam pemberdayaan masyarakat.

Refleksi ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan yang manusiawi dan empatik
dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi peserta didik dewasa. Metode yang baik perlu disertai
sikap pendamping yang memahami kondisi sosial dan psikologis peserta.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa pendampingan
pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Tilawati dan Talaggi mampu memberikan
kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas keagamaan masyarakat. Dengan pengelolaan
yang baik dan dukungan berkelanjutan, model pengabdian ini berpotensi diterapkan di
komunitas lain dengan karakteristik serupa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelas Ummahat
Rumah Qur’an Tanah Merah menunjukkan bahwa pendampingan pembelajaran Al-Qur’an
melalui integrasi metode Tilawati dan Talagqi dapat memberikan dampak yang positif dan
bermakna bagi peserta didik dewasa, khususnya ibu-ibu rumah tangga. Pendampingan ini
mampu menjawab kebutuhan nyata mitra, baik dari aspek teknis kemampuan membaca Al-
Qur’an maupun dari aspek psikologis dan sosial peserta.

Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan kualitas bacaan Al-Qur’an
peserta secara bertahap, terutama dalam pengucapan makharij al-huriif dan penerapan
hukum tajwid. Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi
untuk terus belajar, baik dalam kegiatan pembelajaran bersama maupun secara mandiri di
rumah. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang manusiawi, suportif,
dan partisipatif sangat relevan dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an bagi peserta didik
dewasa.

Dari sisi sosial-keagamaan, kegiatan pengabdian ini turut memperkuat kebersamaan
dan solidaritas antar peserta. Proses belajar bersama menciptakan ruang interaksi yang
saling mendukung, sehingga Rumah Qur’an Tanah Merah semakin berfungsi sebagai pusat
pembinaan dan pemberdayaan keagamaan berbasis komunitas. Pendampingan yang
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dilakukan tidak hanya berorientasi pada hasil instan, tetapi juga mendorong terbentuknya
kebiasaan belajar dan kesadaran beragama yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa penerapan metode
Tilawati dan Talagqi secara terpadu, disertai pendampingan yang adaptif dan empatik,
dapat menjadi model pengabdian yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Al-Qur’an di masyarakat. Model ini memiliki potensi untuk dikembangkan dan direplikasi
pada komunitas lain dengan karakteristik serupa, dengan tetap menyesuaikan konteks dan
kebutuhan lokal.
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